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ABSTRAK 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KONSUMEN PENGGUNAAN GAS 

BUMI  PT SARANA PEMBANGUNAN PALEMBANG JAYA 

DIKOTA PALEMBANG 

 

SINTIA 

PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya merupakan badan usaha milik 

daerah (BUMD) pemkot kota Palembang yang didirikan berdasarkan perda kota 

palembang No. 4 Tahun 2006 tentang pendirian perseroan terbatas PT sarana 

pembangunan Palembang jaya yang menyalurkan gas bumi untuk berbagai segmen di 

masyarakat. Mulai dari rumah tangga, usaha kecil dan menengah, komersial (seperti 

mall, rumah sakit), industri, pembangkit listrik, hingga transportasi. Kegiatan 

penyaluran gas bumi yang dilakukan oleh PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya 

adalah melalui pipa gas kerumah tangga.  

Dalam menjawab permasalahan tersebut, Penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library Research) dan penelitian lapangan (field research), 

dengan mencari data secara langsung ke daerah yang menjadi objek penelitian agar 

dapat diketahui secara jelas tentang Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen 

Penggunaan Gas Bumi  PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya dikota Palembang. 

Tipe penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan bentuk 

pertanggungjawaban hukum PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya. Jenis data 

yang digunakan adalah primer, sekunder dan tersier. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1.) Bentuk 

perlindungan hukum terhadap konsumen penggunaan gas bumi di PT Sarana 

Pembangunan Palembang Jaya, Apabila terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian 

terhadap konsumen seperti kebakaran, PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya 

akan melakukan tanggung jawab sosialnya dalam bentuk ganti rugi atas dampak 

kerusakan yang dialami oleh konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa PT Sarana 

Pembangunan Palembang Jaya sebagai pelaku usaha tunduk pada ketentuan Pasal 19 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 2.) 

Bentuk Ganti Rugi Konsumen Yang Dirugikan Akibat Adanya Kebocoran Gas bumi 

di PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Konsumen, Gas, Bumi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa 

wilayah yang luas dan disertai dengan kondisi alam yang memiliki banyak 

keunggulan, serta kaya akan keanekaragaman sumber daya alam. Salah satu 

sumber daya alam yang mempunyai pengaruh besar akan kehidupan warga 

negara adalah bahan bakar berupa minyak dan gas bumi. Penggunaan energi gas 

bumi bagi sektor rumah tangga sangat ditekankan oleh pemerintah. Hal ini 

merupakan salah satu langkah strategis yang dilakukan oleh pemerintah sejak 

beberapa tahun lalu sebagai upaya untuk menekan pertumbuhan penggunaan 

bahan bakar minyak dengan mengalihkan ke energi alternatif seperti gas bumi.1 

Indonesia merupakan negara hukum yang dalam menjalankan 

pemerintahnya berdasarkan pada hukum, maka tidak boleh menyalahi aturan 

hukum, Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat kaya akan sumber 

daya alam. Kekayaan alam tersebut semata-mata untuk meningkatkan taraf hidup 

bangsa Indonesia, serta mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam pembangunan 

nasional, gas alam mempunyai peranan penting terutama sebagai sumber energi 

                                                           
1 Direktorat Jenderal Minyak Dan Gas Bumi Kementerian Energi Dan Sumber Daya 

Mineral, Pembangunan Jaringan Gas Bumi Untuk Rumah Tangga, 

www.migas.esdm.go.id/post/read/jaringangas-bumi-untuk-rumah-tangga, diakses tanggal 17 Mei 

2020. 

http://www.migas.esdm.go.id/post/read/jaringangas-bumi-untuk-rumah-tangga
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di dalam negeri, sumber penerimaan negara dan devisa dan bahan baku industri. 

Dalam neraca perdagangan dan APBN, sektor migas memberikan sumbangan 

sangat berarti dalam penerimaan rutin.2 

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas 

Bumi. Dalam Pasal 1 ayat (2) menjelaskan bahwa:“Minyak dan Gas Bumi 

adalah hasil proses alam berupa hidrokarbon yang dalam kondisi tekanan dan 

temperatur atmosper berupa fase gas yang diperoleh dari proses penambangan 

Minyak dan Gas Bumi. Gas Bumi merupakan komponen vital untuk suplai 

energi dunia yang sebagai sumber penting produksi bahan bakar.”  

Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak 

dan Gas bumi menjelaskan bahwa Penyelenggaraan kegiatan usaha Minyak dan 

Gas bumi yang diatur dalam Undang-Undang ini berasaskan ekonomi 

kerakyatan, keterpaduan, manfaat, keadilan, keseimbangan, pemerataan, 

kemakmuran bersama dan kesejahteraan rakyat banyak, keamanan, keselamatan, 

dan kepastian hukum serta berwawasan lingkungan. 

Gas bumi sendiri merupakan suatu materi yang bisa diubah menjadi 

energi paling sering digunakan manusia. Undang-Undang gas bumi memuat 

tentang substansi pokok mengenai ketentuan bahwa gas bumi sebagai sumber 

daya alam strategis yang terkandung di dalam wilayah hukum pertambangan 

Indonesia merupakan kekayaan nasional yang dikuasai oleh negara.  

                                                           
2 Syaiful Bakhri, 2012, Hukum Migas: Telaah Penggunaan Hukum Pidana dalam 

Perundang-undangan, Jakarta: Kreasi Total Media, Hlm. 86. 
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Izin Usaha ini diperlukan untuk kegiatan usaha gas bumi yang dimaksud 

dalam Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak 

dan Gas Bumi dibedakan atas izin usaha pengelolaan, izin usaha pengangkutan, 

izin usaha penyimpanan, dan izin usaha niaga. Pasal 24 Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi, izin usaha paling sedikit memuat 

nama, penyelenggaraan, jenis usaha yang diberikan, kewajiban dalam 

penyelenggaraan pengusahaan dan syarat teknis.  

Izin usaha merupakan izin yang diberikan kepada Badan Usaha oleh 

Pemerintahan sesuai dengan kewenangannya masing-masing dalam 

melaksanakan kegiatan pengelolahan, pengangkutan, penyimpanan dan/atau 

perniagaan, yang telah memenuhi persyaratan yang diperlukan. Pemerintah 

mengeluarkan izin usaha setelah badan usaha yang dimaksud mendapat 

rekomendasi dari Pemerintah Daerah. Pendistribusian Gas Bumi berawal dari 

fasilitas penimbun yang kemudian disalurkan kekonsumen dan industri. 

Menteri energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) meresmikan 

beroprasinya pipa transmisi open access grissik-PUSRI (GrisPus) sekaligus 

meresmikan jaringan gas kota (jargas) kota Palembang di saat bersamaan. Dengan 

beroprasinya infrastruktur ini, warga Kota Palembang yang mendapatkan manfaat 

jaringan gas kota terus bertambah. Sebanyak 4.315 Sambungan Rumah (SR) kini 
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tersambung jaringan gas di Kota Palembang yang dibangun dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2018.3  

Ini merupakan kali kedua Palembang mendapatkan program jaringan gas 

kota setelah tahun 2009 dengan total keseluruhan 7.626 SR. Selanjutnya pada 

tahun 2018 Pemerintah menugaskan kepada PT Pertamina (Persero) untuk 

melaksanakan pembangunan, pengoperasian serta pengembangan jargas 

Palembang melalui afiliasinya PT Pertamina Gas dan PT Pertagas Niaga. 

Selain itu, konsumen juga dapat memanfaatkan gas bumi sebagai energi yang 

bersih, praktis, ekonomis dengan suplai 24 jam dan juga aman. Jaringan gas 

Palembang dibangun di Kelurahan Tuan Kentang, Lima Ulu, Enam Belas Ulu, 

dan Plaju Ulu. Jaringan gas Palembang mendapatkan suplai gas dari KKKS 

Medco Energy. Sejak dibangun pertama kali pada tahun 2009, kini total SR 

jargas yang dibangun dengan dana APBN mencapai 325.773 SR yang 

terdistribusi di 16 provinsi, 40 kabupaten/kota.4 

 

Sesuai ketentuan yang telah ada penetapan (Perda) kota Palembang No.4 

Tahun 2006 tentang Pendirian Perseroan Terbatas (PT) Sarana Pembangunan 

Palembang Jaya. Peraturan Walikota Palembang No. 19 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Daerah kota Palembang. Dari berbagai sektor unit usaha 

penulis menetapkan PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya Unit Usaha 

Pengelola Jaringan Gas Kota Palembang yang bergerak dibidang pengelola 

jaringan gas bumi dengan penyaluran gas melalui pipa ke rumah tangga, tahun 

2009 merupakan salah satu unit usaha PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya 

pusat  yang sebagai pengelola jaringan distribusi gas bumi untuk rumah tangga 

                                                           
3 Wangi Sinintya Mangkuto, 4.315 Rumah di Palembang Tersambung Jaringan Gas 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20190331182038-4-63948/4315-rumah-di-palembang-

tersambung-jaringan-gas/, diakses pada tanggal 9-Mei-2020, pukul 11:35. 
4 Ibid 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20190331182038-4-63948/4315-rumah-di-palembang-tersambung-jaringan-gas/
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190331182038-4-63948/4315-rumah-di-palembang-tersambung-jaringan-gas/
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telah dilaksana di kota Palembang dimana masyarakat telah menikmati pelayanan 

pemerintah dalam penyediaan gas bumi sebagai energi murah, bersih dan aman.  

Namun dalam hal ini masyarakat tidak mengetahui dampak atau bahaya 

yang akan dirasakan jika di tempat tersebut terjadi kebocoran dikarenakan 

masyarakat tidak mengetahui standar keamanan. PT Sarana Pembangunan 

Palembang Jaya sendiri dalam menerapkan aturan yang telah dibuat secara 

ketat mengenai izin, keamananya, kontrol pada mesin yang akan digunakan, 

takaran pada gas bumi dan pengawasan yang dilakukan agar masyarakat 

sebagai konsumen dapat merasakan pelayanan yang aman dan nyaman. 

Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen “Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang 

menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada 

konsumen”.5 

 

Penggunaan pipa gas bumi lebih aman dibandingkan dengan gas tabung, 

dalam praktiknya pipa-pipa pengaliran gas tidak sepenuhnya sempurna, walaupun 

diklaim lebih aman daripada gas tabung, namun pipa-pipa yang mendistribusikan 

gas kepada konsumen juga rentan akan kebocoran. Seperti beberapa peristiwa 

yang pernah terjadi, yaitu: Peristiwa yang pernah terjadi di plaju sentosa Kota 

Palembang, dimana saluran pipa gas yang terhubung langsung dengan rumah 

warga mengalami kebocoran hingga mengeluarkan percikan api.6 

Oleh karena itu, diperlukannya peran yang nyata dari pemerintah serta 

pelaku usaha dalam upaya melindungi konsumen dengan menjamin terpenuhinya 

hak-hak konsumen sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Upaya 

                                                           
5 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, 2011, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: 

PT. Raja Grafindo, Hlm.1. 
6 Refly Permana Pipa Gas di Jalan sentosa Plaju Palembang Mengeluarkan Percikan Api, 

Warga Timbun dengan Pasir https://www.google.com/amp/s/fixpalembang.pikiran-

rakyat.com/palembang/amp/pr-47597749/pipa-gas-meledak-di-jalan-sentosa-warga-keluar-api-

dari-dalam-tanah, diakses pada tanggal 26 Juli 2020, pukul 10.58.  

https://www.google.com/amp/s/fixpalembang.pikiran-rakyat.com/palembang/amp/pr-47597749/pipa-gas-meledak-di-jalan-sentosa-warga-keluar-api-dari-dalam-tanah
https://www.google.com/amp/s/fixpalembang.pikiran-rakyat.com/palembang/amp/pr-47597749/pipa-gas-meledak-di-jalan-sentosa-warga-keluar-api-dari-dalam-tanah
https://www.google.com/amp/s/fixpalembang.pikiran-rakyat.com/palembang/amp/pr-47597749/pipa-gas-meledak-di-jalan-sentosa-warga-keluar-api-dari-dalam-tanah
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pemenuhan hak-hak konsumen tersebut perlu dilaksanakan oleh pelaku usaha 

agar tercipta pengusahaan yang jujur dan bertanggung jawab. Selain itu, 

konsumen dalam rangka melindungi diri dari segala bentuk kerugian dalam 

pemakaian jasa juga perlu bersikap kritis dengan aktif mencari tahu mengenai 

informasi mengenai barang dan/atau jasa yang dimanfaatkannya serta bentuk 

perlindungan hukum yang dapat diberikan kepadanya sebagai jaminan akan 

kemungkinan terjadinya kerugian yang ditimbukan akibat bocornya pipa 

penyalur. Perlindungan konsumen menjadi suatu masalah esensial yang harus 

diperhatikan oleh berbagai pihak. Karena dalam kelangsungan pembangunan 

ekonomi nasional, konsumen menjadi salah satu faktor penting yang mendukung 

pergerakan roda perekonomian bangsa. Disamping itu, masalah perlindungan 

konsumen tidak semata-mata masalah orang perorang, tetapi sebenarnya 

merupakan masalah bersama dan masalah nasional, sebab pada dasarnya semua 

orang adalah konsumen. Hal ini sejalan dengan amanat dari Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 alinea 4 menyebutkan bahwa salah satu tujuan nasional 

antara lain adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan tumpah darah 

Indonesia serta untuk memajukan kesejahteraan umum.  

Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan diatas maka, penulis 

tertarik untuk menulis skripsi dengan judul: PERLINDUNGAN HUKUM 

TERHADAP KONSUMEN PENGGUNAAN GAS BUMI PT SARANA 

PEMBANGUNAN PALEMBANG JAYA DIKOTA PALEMBANG. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditemukan 

beberapa masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap konsumen penggunaan gas 

bumi PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya? 

2. Bagaimana bentuk ganti rugi konsumen yang dirugikan akibat adanya 

kebocoran gas bumi PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya? 

 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

Ruang lingkup penelitian terutama dititik beratkan pada penelusuran 

terhadap bentuk Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Penggunaan Gas 

Bumi. Dengan mengambil lokasi penelitian PT Sarana Pembangunan Palembang 

Jaya dikota Palembang. tidak menutup kemungkinan untuk juga membahas hal-

hal lain yang berhubungan dengan. 

 Tujuan Penelitian ini permasalahan adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui dan memahami bentuk perlindungan hukum terhadap 

konsumen penggunaan gas bumi PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya 

dikota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan memahami bentuk ganti rugi konsumen yang 

dirugikan akibat adanya kebocoran gas bumi PT Sarana Pembangunan 

Palembang Jaya. 

 



8 

 

 
 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan pengertian dasar dalam suatu penulisan 

yang memuat istilah-istilah, batasan-batasan serta pembahasan yang akan 

dijabarkan dalam penulisan karya ilmiah. Agar tidak terjadi kesimpang siuran 

penafsiran serta untuk mempermudah pengertian, maka dalam uraian di bawah 

ini akan dikemukakan penjelasan dan batasan-batasan istilah yang berkaitan 

dengan judul skripsi ini sebagai berikut:  

1. Perlindungan hukum adalah memberikan pengayoman kepada hak asasi 

manusia yang dirugikan orang lain dan perlindungan tersebut diberikan 

kepada masyarakat agar mereka dapat menikmati semua hak-hak yang 

diberikan oleh hukum atau dengan kata lain perlindungan hukum adalah 

berbagai upaya hukum yang harus diberikan oleh aparat penegak hukum 

untuk memberikan rasa aman, baik secara pikiran maupun fisik dari gangguan 

dan berbagai ancaman dari pihak manapun.7 

2. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam 

masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun 

makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. 

3.  Penggunaan diartikan sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu, 

pemakaian.8  

                                                           
7 Satjipto Rahardjo, 2002, Ilmu Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, hlm. 74. 
8 W.J.S. Poerwadarminta, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, Jakarta: Balai 

Pustaka, Hlm. 852. 
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4. Gas Bumi sering juga disebut sebagai gas bumi atau gas rawa, adalah bahan 

bakar fosil berbentuk gas yang terutama terdiri dari metana (CH4). Ia dapat 

ditemukan di ladang minyak, ladang gas bumi dan juga tambang batu bara. 

Ketika gas yang kaya dengan metana diproduksi melalui pembusukan 

oleh bakteri anaerobik dari bahan-bahan organik selain dari fosil, maka ia 

disebut biogas. Sumber biogas dapat ditemukan di rawa-rawa, tempat 

pembuangan akhir sampah, serta penampungan kotoran manusia dan hewan.9 

5. PT adalah Perseroan Terbatas yang merupakan suatu bentuk perusahaan yang 

dimana modalnya terbagi atas saham-saham, Perseroan Terbatas yang 

berdasarkan pada jumlah saham yang dia punyai. dan ada beberapa alat atau 

perlengkapan yaitu seperti Direksi, Kominsaris dan Rapat umum para 

pemegang saham. Saham-saham yang menjadi modal pendirian Perseroan 

Terbatas dapat diperjual-belikan sehingga perubahan kepemilikan perusahaan 

dapat dilakukan tanpa perlu melakukan pembubaran perusahaan.10 

 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Selaras dengan pembahasan permasalahan, maka jenis penelitian ini 

tergolong penelitian hukum sosiologis, yang bersifat deskriptif dengan 

menggambarkan bentuk perlindungan hukum terhadap konsumen penggunaan 

                                                           
9 https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam. 
10 Zainal Asikin dan Pria Suhartana, 2016, Pengatar Hukum Perusahaan, Jakarta: 

Prenadamdia Group, hlm. 5. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar_fosil
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_bakar_fosil
https://id.wikipedia.org/wiki/Metana
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Ladang_minyak
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ladang_gas_Bumi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri_anaerobik
https://id.wikipedia.org/wiki/Biogas
https://id.wikipedia.org/wiki/Rawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sampah
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
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gas bumi PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya dikota Palembang dan 

bentuk ganti rugi konsumen yang dirugikan akibat adanya kebocoran gas 

bumi PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya, sehingga tidak menguji 

hipotesa.  

2. Jenis Data 

Sehubungan dengan itu, maka jenis data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder dan data primer. 

3. Alat pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data, dilakukan dengan cara: 

Penelitian Kepustakaan (Library Research).Penelitian kepustakaan, yaitu 

melakukan pengkajian terhadap data sekunder berupa bahan hukum primer 

(peraturan perundang-undangan), bahan hukum sekunder (literatur, laporan 

hasil penelitian, makalah, karya ilmiah yang dimuat dalam majalah ilmiah), 

dan bahan hukum tersier (kamus Bahasa Indonesia, kamus Bahasa Inggris, 

kamus Bahasa Belanda, kamus hukum, ensiklopedia, data statistik) yang 

relevan dengan permasalahan penelitian ini. Penelitian Lapangan (Field 

Research), Penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data primer dengan 

melakukan observasi dan wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 

permasalahan ini. 

4. Analisa data 

Analisa data dilakukan secara kualitatif yang dipergunakan untuk mengkaji 

aspek-aspek normatif atau yuridis melalui metode yang bersifat deskriptif 
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analitis yang menguraikan gambaran dari data yang diperoleh dan 

menghubungkannya satu sama lain untuk mendapatkan suatu kesimpulan 

yang bersifat umum. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan terdiri dari empat bab yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Pada bagian pendahuluan diuraikan Latar Belakang, Permasalahan, 

Ruang Lingkup dan Tujuan, Kerangka Konseptual, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA    

  Dalam bab dua ini merupakan tinjauan pustaka yang berisikan 

uraian teori yang erat kaitannya dengan obyek penelitian yaitu 

mengenai: Perlindungan Hukum, Perlindungan Konsumen, Gas Bumi 

dan PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya Sebagai Pengelola 

Jaringan Gas Bumi Kota Palembang. 

BAB III  : PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan  paparan  tentang hasil penelitian secara khusus 

menguraikan dan menganalisa permasalahan yang diteliti  mengenai 

Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Penggunaan Gas Bumi PT 

Sarana Pembangunan Palembang Jaya dikota Palembang.  
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BAB IV  : PENUTUP 

Pada bagian  penutup  ini  memaparkan  akhir   pembahasan skripsi 

ini yang diformat dalam kesimpulan dan saran-saran. 
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